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Seafood Safety dan Implementasi Analisis
SWOT Quality System

Rieny Sulistijowati S,

Abstrak

Tidak ada yang meragukan bahwa Indonesia kaya dengan laut dan hasil Iz 3
Salah satu hasil laut utamanya adalah produk perikanan Indonesia. P
perikanan merupakan salah satu dari sedikit produk alam Indonesia @
komoditas ini bernilai ekonomi tinggi, dan terbukti saat ini merupakan =
satu komoditas ekspor dengan BOT (Balance of Trade)positif.

Di era pasar bebas ini industri perikanan Indonesia harus mampu bes
dengan derasnya arus masuk produk industri perikanan negara lain yang
mapan dalam sistem mutunya. Keamanan pangan hasil perikanan, masal
dampak penyimpangan mutu, serta kekuatan, kelemahan, peluang dan ancz
dalam pengembangan sistem mutu industri pangan merupakan tang
jawab bersama antara pemerintah, industri dan konsumen yang harus
mengantisipasinya dengan implementasi sistem mutu pangan.

Pendahuluan

Pengembangan industri perikanan yang mempunyai peluang dan bes
adalah industri perikanan yang memanfaatkan bahan baku utama prog
perikanan dalam negeri, mengandung komponen bahan impor sekecil
dan produk yang dihasilkannya mempunyai mutu yang mampu bersaing
internasional. Industri perikanan yang dibangun dengan kandungan i
cukup tinggi ternyata merupakan industri yang rapuh karena sangat tes
dari kuat/lemahnya nilai rupiah terhadap nilai dolar, sehingga ketika dolar
industri tidak sanggup membeli bahan baku impor tersebut.

Keamanan pangan hasil perikanan, masalah dan dampak penyimpang:
serta kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam pengembangan siste
industri pangan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah,
dan konsumen di mana saat ini sudah harus memulai mengantisipasinyz
implementasi sistem mutu pangan. Alasannya di era pasar bebas ini industri o
Indonesia mau tidak mau sudah harus mampu bersaing dengan derasnya 2
produk industri perikanan negara lain yang telah mapan dalam sistem mu
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